
BAB VII 

SARAN - SARAN 

Berdasarkan hasil - hasil percobaan yang telah dilakukan maka disarankan : 

- Pereaksi kristal violet belum dapat digunakan sebagai pereaksi alternatif dalam pe- 

netapan kadar dete $en anionik secara speATrofotometri sinar tampak 

- Perlu dilakukan penelitian untuk mencari pereaksi alternatif dalam penetapan kadar 

deterjen a n i o d  secara spektrofotometri dengan menggunakan zat warna yang 

mempunyai sifat kationik lebih kuat dari biru metilen 
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Telah dilakukan Studi Perbandingan Penetapan Kadar Detejen Anionik 
Secara Spektrofotometri Dengan Pereaksi Biru Metilen Dan Kristal Violet dengan 
tujuan untuk memperoleh suatu metode altematif dalam penetapan kadar detejen 
anionik. Panjang gelombang maksimum untuk metode biru metilen adalah 652,5 nm, 
dan untuk metode kristal violet adalah 589,5 nrn. Jumlah pereaksi optimal untuk 
metode bim metilen adalah 20,O rnl, dan untuk metode knstal violet adalah 25,O mi. 
Waktu pengamatan optimal untuk metode biru metilen adalah 50 - 100 menit, dan 
untuk metode kristal violet adalah 70 - 80 menit. Metode biru metilen mempunyai 
batas deteksi 0,0097 bpj, dan batas kuantitasi 0,0132 bpj. Metode knstal violet 
mempunyai batas deteksi 0,0324 bpj dan batas lcuantitasi 0,0439 bpj. Persen 
perolehan kembali dari metode biru metilen pada daerah 80 - 120 % kadar "sasaran" 
didapatkan (100,47 + 1,7759) %, dan dari metode kristal violet didapatkan (97,84 2 
1,9214) %. Pada ketelitian instrumen untuk metode biru metilen didapatkan KV = 
0,80 %, dan untuk metode kristal violet didapatkan KV = 0,90 %. Sedangkan pada 
ketelitian antar penetapan kadar untuk metode biru metilen didapatkan KV = 1,77 %, 
dan untuk metode kristal violet didapatkan KV = 1,96 %. Selanjutnya, dari hasil 
percobaan ini disiipulkan bahwa metode bim metilen mempunyai ketepatan yang 
lebih baik dari metode kristal violet ; sedangkan ketelitian instrumen clan ketelitian 
antar penetapan kadar dari kedua metode tersebut adalah sarna. 




